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Pengembangan LDK (Lab Dalam Kepingan) Berbasis Kertas Untuk Deteksi  

Kreatinin Dan pH Pada Sampel Urin Serta Urea Dan  Protein Pada Sampel Darah 

Secara Simultan

Nur Rista Windri Anasari

Fakultas  Farmasi, Universitas Jember

ABSTRAK

LDK (Lab Dalam Kepingan) merupakan suatu instrumen analitik (sensor kimia dan 

biosensor) yang dapat digunakan untuk mendeteksi kreatinin dan pH dalam urin serta 

urea dan protein dalam darah. Penelitian ini bertujuan untuk  menentukan  fabrikasi 

LDK,  kondisi optimal operasional LDK, karakteristik  LDK dan Untuk mengetahui 

apakah  LDK dapat  diaplikasikan  pada  sampel  nyata.  Untuk  mendeteksi  kreatinin 

dalam  urin diperlukan  suatu  reagen  yang  berupa  campuran  tetramethylbenzidne 

(TMB) dan diisopropylbenzenedihidroperokside (DIX) 3:1 dengan dapar sitrat pH 7 

serta  CuSO4 konsentrasi  25000  ppm,  dengan karakteristik  batas  deteksi  0,1 ppm, 

daerah  kerja  100-600  ppm,  kurang  sensitif  yaitu  dengan  perbedaan  konsentrasi 

sebesar 167 ppm mampu memberikan perbedaan sebesar 1 satuan nilai  mean  blue., 

cukup  selektif  dengan  adanya  pengganggu  garam dan  urea.  Reprodusibilitas baik 

dengan nilai RSD <5%. Untuk medeteksi nilai pH dalam urin diperlukan campuran 

reagen Bromthymol Blue 10000 ppm dan Methyl Red 3000 ppm 2 : 1, waktu deteksi 

kurang dari 2 menit  dan  reprodusible, ditunjukkan dengan nilai RSD <5%. Untuk 

mendeteksi  urea dalam darah diperlukan suatu reagen yang berupa campuran enzim 

urease dalam dapar fosfat pH 7,5 dan indikator Bromothymol Blue  kosentrasi 3000 

ppm,  dengan  karakteristik  batas  deteksi  100  ppm,  daerah  kerja  100  –  500  ppm, 

sensitivitas kurang  yaitu  dengan  perbedaan  konsentrasi sebesar  40 ppm  mampu 

memberikan  perbedaan sebesar  1  satuan  nilai  mean  blue, cukup selektif  terhadap 



gula,  garam dan  kreatinin.  Reprodusibel  baik  dengan  nilai  RSD  <5%.  Untuk 

pengukuran  kadar protein dalam  darah  diperlukan  suatu indikator  tetrabromo-

phenolblue (TBPB) dengan dapar sitrat  pH 4  dengan karakteristik  batas  deteksi  1 

ppm, daerah kerja 1 ppm - 73000 ppm,  sensitivitas  tinggi  yaitu dengan perbedaan 

konsentrasi sebesar 0,48 ppm mampu memberikan perbedaan sebesar 1 satuan nilai 

mean  blue,  selektif  terhadap garam,  gula  dan kreatinin,  Reprodusibel  baik  dengan 

nilai  RSD <5%. Pengukuran  kreatinin,  pH, urea dan protein mampu diaplikasikan 

pada sampel urin dan darah secara langsung.

Kata kunci: LDK, sensor, kreatinin, pH, urea dan protein.
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RINGKASAN

Pengembangan  LDK (Lab  Dalam Kepingan)  Berbasis  Kertas  Untuk  Deteksi 
Kreatinin  Dan pH Pada Sampel  Urin  Serta  Urea Dan Protein  Pada Sampel 
Darah  Secara  Simultan;  Nur  Rista  Windri  Anasari,  062210101067;  2010; 102 
halaman; Fakultas Farmasi Universitas Jember.

Ginjal  merupakan  organ  vital  dalam  tubuh  manusia,  yang  berfungsi  untuk 

ultrafiltrasi,  reabsorbsi  air  dan  solut,  penghasil  hormon  penting  bagi  tubuh serta 

sekresi ion-ion organik dan nonorganik dengan menyaring darah, mengekskresi sisa 

buangan  metabolisme  seperti  urea,  kreatinin,  asam urat  serta  zat-zat  kimia  asing 

lainnya,  Apabila ginjal gagal dalam menjalankan fungsi vitalnya maka akan terjadi 

kondisi yang dikenal sebagai uremia atau end-stage renal disease (ESRD).

Kreatinin, pH, urea dan protein dalam urin dan darah merupakan faktor indikasi 

fungsi ginjal.  Untuk memonitor kadar  kreatinin dan pH dalam urin serta  urea dan 

protein dalam darah dapat digunakan suatu sensor sebagai sensor kimia dan biosensor 

yaitu  dengan  mengimmobilisasikan  campuran  tetramethylbenzidne  (TMB)  dan 

diisopropylbenzenedihidroperokside (DIX) serta CuSO4, campuran reagen Bromthy-

mol  Blue  dan  Methyl  Red,  enzim  urease  dan  Bromthymol  Blue serta  tetrabromo-

phenolblue  (TBPB) pada  membran  sensor,  pemberian  masing-masing  indikator 

terpilih pada LDK  akan menunjukkan perubahan warna yang dapat diamati  secara 

visual.  Intensitas  warna  masing-masing  indikator  yang  terbentuk  pada  LDK 

sebanding dengan kadar  kreatinin,  pH,  urea dan  protein sehingga  dapat digunakan 

sebagai marker fungsi ginjal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinta sablon yang sesuai untuk LDK 

merupakan campuran pasta karet  warna, emulsifier  dan tinta hitam karena mampu 

menahan cairan sampel dari perembesan dengan matriks pendukungnya ialah kertas 

saring  jenis  halus  150  mm.  Kondisi  optimum  LDK  antara  lain:  volume  sampel 

optimum 10-20 µL yaitu 10 µL untuk jalur LDK yang pendek dan 20 µL untuk jalur 



LDK yang panjang ; volume reagen optimum yaitu 0,5 µL; pH optimum buffer sitrat 

untuk deteksi kreatinin adalah 7,  pH optimum buffer fosfat untuk deteksi urea adalah 

7,5 dan pH buffer sitrat optimum untuk deteksi protein adalah 4; konsentrasi optimum 

larutan indikator urea yaitu bromothymol blue 3000 ppm, larutan indikator pH yaitu 

Bromthymol  Blue  10000  ppm  dan  Methyl  Red 3000  ppm  serta  larutan  indikator 

protein yaitu tetrabromophenolblue 1000 ppm.

Hasil karakterisasi biosensor ini meliputi: waktu respon deteksi kreatinin adalah 

±  1 menit,  waktu respon deteksi  pH adalah ± 2 menit; waktu respon deteksi  urea 

adalah ±  2 menit dan waktu respon deteksi protein adalah  ± 2 menit; daerah kerja 

reagen pendeteksi kreatinin adalah 100 – 600 ppm; daerah kerja reagen pendeteksi 

urea adalah 100 – 500 ppm; daerah kerja reagen pendeteksi protein adalah 1–73000 

ppm;  batas  deteksi  reagen  kreatinin sebesar  0,1 ppm;  batas  deteksi  reagen  urea 

sebesar  100 ppm;  batas  deteksi  reagen protein  sebesar  1 ppm; sensitivitas  reagen 

kreatinin sebesar 0,006; sensitivitas  reagen  urea sebesar 0,025;  sensitivitas  reagen 

protein sebesar 2, 067 ; LDK cukup selektiv pada interferen gula, garam dan kreatinin 

pada sampel; reprodusibilitas deteksi kreatinin diperoleh RSD rata-rata sebesar 0,396- 

1,069 %; reprodusibilitas deteksi pH diperoleh RSD rata-rata sebesar 0, 314-1,501%; 

reprodusibilitas  deteksi  urea  diperoleh RSD  rata-rata  sebesar 0,344-3,42 %; 

reprodusibilitas deteksi protein diperoleh RSD rata-rata sebesar 0, 871-2,595 %; LDK 

baik  disimpan  pada  suhu  dingin  ±80C dan  tidak  kurang  selama  3  minggu.  LDK 

sebagai sensor kimia dan biosensor dapat digunakan untuk mengukur kadar kreatinin, 

pH, urea dan protein pada urin dan serum darah nyata secara simultan.
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